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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data  

1) Kondisi Objektif Desa Bendoroto 

a. Gambaran Umum Desa Bendoroto  

Desa Bendoroto berasal dari riwayat sebuah 

pekarangan yang terletak di pinggir sungai yang waktu itu 

banyak ditumbuhi pohon BENDO yang besar- besar dan 

tinggi menjulang langit,dan pada suatu musim penghujan 

pekarangan itu di landa banjir bandang dan tumbang lah 

pohon-pohon BENDO itu RATA dengan tanah dan 

berserakan kemana-mana,istilah RATA dalam bahasa jawa 

lazim diucap dengan istilah ROTO. Kejadian itu lah yang 

menjadi cikal bakal nama desa bendoroto dan terkenal 

sampai sekarang.
125

 

Sejak berdiri sampai sekarang, Desa Bendoroto telah 

di perintah oleh 07 (tujuh) Orang kepala sebagai berikut : 

1) Periode Tahun 1940 s/d 1945 
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https://bendoroto-munjungan.trenggalekkab.go.idDi akses pada hari 

kamis, tanggal 8 November 2019, Pukul 10.30 Wib 
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Desa Bendoroto di pimpin oleh seorang lurah yang 

bernama DERI dan dibantu oleh carik ASTROREJO 

2) Periode Tahun 1946 s/d 1960 

 Pada masa periode ini Desa Bendoroto dipimpin 

oleh KARTOSECO dan dibantu carik ASTROREJO 

3) Periode Tahun 1961 s/d 1971  

  Pada periode ini Desa Bendoroto dipimpin oleh 

NURALIM dan di bantu oleh carik ASTROREJO 

4) Periode Tahun 1972 s/d 1990 

Pada periode ini  Desa Bendoroto di pimpin oleh 

PARDI PARTO WIYONO dan di bantu oleh carik 

MURYONO 

5) Periode Tahun 1991 s/d 1998 

 Pada periode ini Desa Bendoroto di pimpin oleh 

SARODJI dan di bantu oleh carik SUYANTO 

6) Periode Tahun 1999 s/d 2007  

Pada periode ini Desa Bendoroto di pimpin oleh 

TARSAM dan di bantu oleh carik SUYANTO 

7) Periode Tahun 2008 s/d 2012 

Pada periode ini Desa Bendoroto dipimpin oleh 

TARSAM dan di bantu oleh carek SUYANTO 

8) Periode Tahun 2013 s/d 2019  
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Pada periode ini Desa Bendoroto di pimpin oleh  

AHMAD KUSAIRI dan di bantu  oleh kepala desa 

SUYANTO. 
126

 

Desa bendoroto terdiri dari dua kepala dusun  17 RT 

dan 04 RW. Kepala dusun Pagergunung adalah Bapak 

Suroso yang membawai 10 RT dan 02 RW.  Kepala dusun 

Podang adalah Bapak Pawito dan membawai 07 RT dan 02 

RW. Ketua RW 01 Bapak Sumino dusun Pagergunung, 

Ketua RW 02 Bapak Sukarman dan Pagergunung, Ketua 

RW 03  Bapak Supardi  dusun Podang, Ketua RW 04  

Bapak Sugito  dusun Podang.
127

  

Desa Bendoroto merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek, Jawa 

Timur, Indonesia. Dengan jumlah penduduk 2.560 jiwa. 

Sedangkan luas Kecamatan Munjungan 154.80 km². 

Kecamatan Munjungan terdiri dari 11 desa. Jika dilihat 

menurut jenisnya, luas wilayah untuk tanah sawah sebesar 

130,15 km² dan tanah kering sebesar 1.259,72 km². 

Keadaan topografi di Kecamatan Munjungan ini 

sebagian besar berupa bukit- bukit. Dua desa berupa 

                                                             
126 Ibid.,  di akses tanggal 8 November 2019, Pukul 10.30 Wib 
127

Ibid., di akses tanggal 8 November 2019, Pukul 10.30 Wib 
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dataran, sedangkan desa yang lainnya berupa bukit. Karena 

wilayah Kecamatan Munjungan berada di daerah pantai 

atau berbatasan langsung dengan laut, maka wilayah ini 

banyak dilewati sungai. Air dari hulu daerah perbukitan 

mengalir melewati setiap desa dan bermuara di laut.
128

 

Luas lahan berdasarkan jenis penggunaannya, dalam 

satuan Ha, dari tahun 2009 sampai tahun 2014 tidak 

menunjukkan perubahan. Tanah sawah yang meliputi: 

irigasi teknis, irigasi setengah teknis, irigasi sederhana, 

irigasi desa/non PU dan tadah hujan yaitu seluas 824 Ha. 

Untuk lahan kering yang meliputi: pekarangan, tegal/kebun, 

hutan rakyat dan hutan Negara yaitu sekitar 10.595 Ha. 

Sedangkan untuk lahan lainnya yang meliputi: tambak, 

perkebunan dan lainnya yaitu sekitar 375 Ha. Sehingga 

jumlah lahan semuanya sekitar 30.960 Ha.
129

 

b. Keadaan Penduduk Desa Bendoroto Kecamatan Munjungan 

Kabupaten Trenggalek 

Desa Bendoroto merupakan desa yang mempunyai 

jumlah penduduk berdasarkan data statistik 2010 mencapai 

                                                             
128

, tanggal 8 November 2019, Pukul 10.30 Wib 
129

https://dpmptsp.trenggalekkab.go.id>index>munjungan>trenggalek Di 

akses pada hari kamis, tanggal 8 November 2019, Pukul 12.00 Wib 

 
 



107 

 

 

 

2.560 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 1517 

jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 1465 jiwa. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 1 

Jumlah Penduduk Menurut Umur 

Desa Bendoroto 

 

No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % n % n % 

1 Dibawah 1 

Tahun 

17 0.57% 4 0.13

% 

13 0.4

4% 

2 2 s/d 4 

Tahun 

97 3.25% 51 1.71

% 

46 1.5

4% 

3 5 s/d 9 

Tahun 

202 6.77% 107 3.59

% 

95 3.1

9% 

4 10 s/d 14 

Tah 

193 6.47% 107 3.59

% 

86 2.8

8% 

5 15 s/d 19 

Tahun 

189 6.34% 95 3.19

% 

94 3.1

5% 

6 20 s/d 24 

Tahun 

224 7.51% 116 3.89

% 

108 3.6

2% 

7 25 s/d 29 

Tahun 

235 7.88% 109 3.66

% 

126 4.2

3% 

8 30 s/d 34 

Tahun 

224 7.51% 119 3.99

% 

105 3.5

2% 

9 35 s/d 39 

Tahun 

250 8.38% 126 4.23

% 

124 4.1

6% 

10 40 s/d 44 

Tahun 

205 6.87% 101 3.39

% 

104 3.4

9% 

11 45 s/d 49 

Tahun 

228 7.65% 104 3.49

% 

124 4.1

6% 

12 50 s/d 54 

Tahun 

197 6.61% 102 3.42

% 

95 3.1

9% 
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No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % n % n % 

13 55 s/d 59 

Tahun 

226 7.58% 116 3.89% 110 3.69% 

14 60 s/d 64 

Tahun 

176 5.90% 98 3.29% 78 2.62% 

15 65 s/d 69 

Tahun 

102 3.42% 68 2.28% 34 1.14% 

16 70 s/d 74 

Tahun 

70 2.35% 24 0.80% 46 1.54% 

17 Diatas 75 

Tahun 

147 4.93% 70 2.35% 77 2.58% 

  TOTAL 2982 100% 1517 50.87% 1465 49.13% 

Sumber: Data Statistik Desa Bendoroto 2017 

c. Keadaan Sosial Ekonomi Desa Bendoroto Kecamatan 

Munjungan Kabupaten Trenggalek 

Perekonomian merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat. Tingkat perekonomian di 

Desa Bendoroto terutama di Dusun Podang tergolong 

menengah kebawah. Penghasilan utama sebagian besar 

penduduknya berasal dari hasil pertanian dan perkebunan 

seperti padi, cabe, jagung, ketela, sayuran, durian dan 

cengkih. Karena yang menjadi sektor penghasilan utama 

dari pertanian maka kondisi lahan sawah maupun ladang 

menjadi sangatlah penting. Dari hasil pertanian itulah 

kemudian dijual kepasar ataupun ke tengkulak untuk 

mendapatkan uang. Secara keseluruhan, mata pencaharian 
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penduduk Desa Bendoroto Kecamatan Munjungan 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Selain petani 

juga ada yang berprofesi sebagai PNS, pedagang, buruh, 

karyawan swasta dan yang lainnya. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2 

Data Mata Pencaharian Penduduk 

 Desa Bendoroto 

 

No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % n % n % 

1 PETANI/PE

RKEBUNAN 

1439 48.26% 752 25.22% 687 23.04% 

2 PELAJAR/M

AHASISWA 

447 14.99% 249 8.35% 198 6.64% 

3 BELUM/TID

AK 

BEKERJA 

445 14.92% 237 7.95% 208 6.98% 

4 MENGURU

S RUMAH 

TANGGA 

194 6.51% 0 0.00% 194 6.51% 

5 WIRASWAS

TA 

166 5.57% 105 3.52% 61 2.05% 

6 KARYAWA

N SWASTA 

152 5.10% 95 3.19% 57 1.91% 

7 LAINNYA 42 1.41% 23 0.77% 19 0.64% 

8 PERDAGAN

GAN 

35 1.17% 10 0.34% 25 0.84% 

9 PEGAWAI 

NEGERI 

SIPIL (PNS) 

14 0.47% 6 0.20% 8 0.27% 

10 PERANGKA

T DESA 

12 0.40% 11 0.37% 1 0.03% 
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No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % n % n % 

11 PENSIUNA

N 

11 0.37% 10 0.34% 1 0.03% 

12 NELAYAN/

PERIKANA

N 

10 0.34% 7 0.23% 3 0.10% 

13 KEPOLISIA

N RI 

(POLRI) 

3 0.10% 3 0.10% 0 0.00% 

14 PERAWAT 2 0.07% 1 0.03% 1 0.03% 

15 SOPIR 2 0.07% 2 0.07% 0 0.00% 

16 PELAUT 1 0.03% 1 0.03% 0 0.00% 

17 BIDAN 1 0.03% 0 0.00% 1 0.03% 

18 KEPALA 

DESA 

1 0.03% 1 0.03% 0 0.00% 

19 TENTARA 

NASIONAL 

INDONESIA 

(TNI) 

1 0.03% 1 0.03% 0 0.00% 

20 PEDAGANG 1 0.03% 0 0.00% 1 0.03% 

21 SENIMAN 1 0.03% 1 0.03% 0 0.00% 

22 TRANSPOR

TASI 

1 0.03% 1 0.03% 0 0.00% 

23 TUKANG 

JAHIT 

1 0.03% 1 0.03% 0 0.00% 

  TOTAL 2982 100% 1517 50.87% 1465 49.13% 

Sumber: Data Statistik Desa Bendoroto 2017  

d. Keadaan Keagamaan Desa Bendoroto Kecamatan 

Munjungan Kabupaten Trenggalek 

Penduduk Desa Bendoroto Kecamatan Munjungan 

Kabupaten Trenggalek sebagian besar beragama Islam. 

Terdapat 5 masjid dan 12 mushola. Keaktifan masyarakat 

dalam mengikuti ritual-ritual kagamaan terutama tampak 
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pada malam Jum‟at dan Jum‟at sore. Pada  malam Jumat 

kebanyakan kaum muslim keluar rumah untuk mengadakan 

acara yasinan atau tahlilan sedangkan kegiatan yasinan ibu-

ibu dilaksanakan pada hari Jumat sore. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 3 

Data Keagamaan Desa Bendoroto 

 

No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % n % n % 

1 ISLAM 2982 100.00% 1517 50.87% 1465 49.13% 

2 KRISTEN 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

3 KATHOLIK 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

4 HINDU 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

5 BUDHA 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

6 KHONGHUCU 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

7 Kepercayaan 

Terhadap 

Tuhan YME / 

Lainnya 

0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

 TOTAL 2982 100% 1517 50.87% 1465 49.13% 

Sumber: Data Statistik Desa Bendoroto 2017 

e. Keadaan Sosial Pendidikan Desa Bendoroto Kecamatan 

Munjungan Kabupaten Trenggalek 

Di Desa Bendoroto  tingkat pendidikan penduduknya 

rata-rata rendah, hal ini terlihat dari banyaknya masyarakat 

lulusan sekolah dasar dan rata-rata hanya lulus sekolah 

menengah pertama. Dengan kata lain sumber daya 
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manusianya kurang memadai. Meskipun sebagian penduduk 

ada yang telah menyelesaikan pendidikan sekolah 

menengah atas tetapi sebagian besar dari mereka lebih 

memilih bekerja daripada melanjutkan ke jenjang perguruan 

tinggi.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4 

Data Pendidikan Desa Bendoroto 

 

No Kelompok Jumlah Laki-laki Perempuan 

n % n % n % 

1 TAMAT SD / 

SEDERAJAT 

1395 46.78% 699 23.44% 696 23.34% 

2 SLTP/SEDERAJAT 541 18.14% 260 8.72% 281 9.42% 

3 TIDAK / BELUM 

SEKOLAH 

430 14.42% 226 7.58% 204 6.84% 

4 SLTA / 

SEDERAJAT 

289 9.69% 167 5.60% 122 4.09% 

5 BELUM TAMAT 

SD/SEDERAJAT 

263 8.82% 134 4.49% 129 4.33% 

6 DIPLOMA IV/ 

STRATA I 

52 1.74% 26 0.87% 26 0.87% 

7 AKADEMI/ 

DIPLOMA III/S. 

MUDA 

6 0.20% 2 0.07% 4 0.13% 

8 DIPLOMA I / II 3 0.10% 1 0.03% 2 0.07% 

9 STRATA II 3 0.10% 2 0.07% 1 0.03% 

10 STRATA III 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

 TOTAL 2982 100% 1517 50.87% 1465 49.13% 

Sumber: Data Statistik Desa Bendoroto 2017 
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Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian dan mendapat informasi mengenai sesuatu yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Desa Bendoroto, 

Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek. Sesuai dengan 

lokasi penelitian tersebut sebagian besar masyarakat di desa ini 

adalah seorang petani dan terdapat sebuah kerjasama antara pemilik 

lahan dengan penggarap. 

2) Praktik Kerjasama Penggarapan Sawah di Desa Bendoroto 

Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek 

a) Bentuk Perjanjian 

Dari hasil penelitian bahwa Masyarakat Desa 

Bendoroto pada umumnya  menggantungkan hidupnya 

dari hasil pertanian, dimana taraf kesejahteraan mereka 

tidak sama. Sebagian dari mereka ada yang memiliki lahan 

sendiri untuk digarap dengan luas yang berbeda. Kadang 

ada yang tidak memiliki lahan sendiri untuk digarap 

sehingga untuk mencukupi kebutuhannya, mereka 

bekerjasama dengan orang yang memiliki lahan untuk 

menggarap lahan mereka dengan imbalan bagi hasil. Ada 

juga mereka yang telah memiliki lahan sendiri, 

dikarenakan lahannya sedikit maka hasil panen belum 

mencukupi kebutuhan hidupnya, untuk menambah 

penghasilan mereka bekerja dilahan milik orang lain 
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dengan imbalan bagi hasil. Terdapat juga pemilik lahan 

yang mempunyai beberapa bidang lahan tetapi tidak 

menggarapnya karena suatu sebab sehingga orang lain 

yang menggarapnya dengan mendapat sebagian hasilnya. 

Bagi petani yang tidak memiliki lahan, maka petani 

menggarap lahan milik orang lain. Selain itu petani juga 

menyewa lahan milik orang lain yang kelebihan lahan 

ataupun tidak bisa menggarap lahan. Maro tersebut 

biasanya dihitung setiap kali panen.
130

 

Kerjasama dalam penggarapan lahan sawah yang ada 

di Desa Bendoroto dengan sistem maro yaitu benih, 

pupuk, obat-obatan semuanya dari petani penggarap 

dengan ketentuan bagi hasil yaitu sesuai dengan 

kesepakatan bersama dengan pemilik lahan. Karena 

mayoritas warganya berprofesi sebagai petani. Namun ada 

pula warganya yang merantau keluar kota. Selain itu, ada 

juga yang tidak memiliki lahan sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya mereka menggarap lahan milik orang 

lain agar mendapat sebagian dari hasil panen tersebut 

untuk kebutuhan hidupnya. Perjanjian maro di Desa 

                                                             

130 Observasi,  Podang Bendoroto,13 November 2019 
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Bendoroto sendiri menggunakan akad lisan antara pemilik 

lahan dengan penggarap.  

Sebagaimana dari hasil wawancara dengan Bapak 

Kadeni selaku penggarap lahan sawah di Desa Bendoroto 

menyatakan bahwa:  

“Saya melihat lahannya bapak Sanusi yang kebetulan 

tidak digarap jadi saya tanya mengapa tidak digarap, 

kemudian bapak Sanusi menjelaskan kalau tidak ada 

waktu menggarap sawahnya kemudian saya menawarkan 

akad maro kepada bapak Sanusi dan di iyakan.”
131

 

Bahwa praktik maro sawah dapat terjadi ketika ada 

lahan sawah kosong yang tidak digarap olah pemiliknya. 

“Dalam praktik maro akadnya hanya melalui lisan saja 

tidak ada perjanjian tertulisnya, serta tidak ada persyaratan 

khusus yang dibebankan pada saat praktik maro sawah”.  

Demikian juga diungkapkan oleh  Bapak Sanusi 

selaku pemilik lahan mengatakan:  

“Saya melakukan kerjasama karena tidak ada waktu 

untuk menggarap sawah, maro adalah hal yang menjadi 

                                                             
131

 Kadeni, Wawancara, Podang Bendoroto, 14 November 2019. 
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kebiasaan masyarakat disini jadi saya mengiyakan tawaran 

Bapak Kadeni.”
132

 

Bahwa praktik maro sawah sudah biasa terjadi karena 

melalui kerjasama praktik maro sawah ini, maka lahan 

kosong menjadi berkurang, tidak dibiarkan hanya 

menganggur tanpa hasil. Para pemilik lahan kebanyakan 

merasa senang dengan praktik maro sawah sehingga 

langsung mengiyakan akad praktik maro sawah ini. 

Selain maro ada juga kerjasama penggarapan sawah 

dengan cara ngedok. Istilah ngedok sendiri sering 

digunakan oleh masyarakat Desa Bendoroto untuk 

mengelola lahan sawah. Perjanjian ngedok  diadakan 

secara lisan atau dengan cara musyawarah untuk mufakat 

diantara pihak-pihak yang berkepentingan dan tidak 

pernah menghadirkan saksi sehingga mempunyai kekuatan 

hukum yang sangat lemah. Alasannya karena ada rasa 

saling percaya dan kebiasaan yang pada umumnya terjadi 

di Desa Bendoroto. Dan  saksi merupakan salah satu 

syarat adanya kekuatan hukum. 

 Dalam praktik ngedok ini pemilik lahan menyediakan 

benih, pupuk maupun obat-obatan lainnya. Sedangkan 

                                                             
132

 Sanusi, Wawancara, Podang Bendoroto, 14 November 2019. 
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penggarap harus mengelola lahan tersebut sampai panen 

dan hasilnya nanti akan dibagi sesuai kesepakatan 

bersama. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak 

Samakun menyatakan sebagai berikut:  

“Kalau saya mau ngedok, saya menggunakan cara 

lisan saja, tidak perlu  ditulis diatas materai, menurut saya 

itu terlalu ribet, tinggal kita ketemu, kalau sudah setuju ya 

langsung saja dilaksanakan, masalah jangka waktu 

biasanya sekali masa panen, kalau nanti ingin melanjutkan 

tinggal bilang saja setuju apa tidaknya”.
133

 

Adanya rasa saling percaya antara pemilik lahan 

dengan petani penggarap ini sudah lama terjadi, dan 

memang sampai sekarang pun masih dilakukan. Perjanjian 

ngedok yang terjadi di Desa Bendoroto Kecamatan 

Munjungan ini merupakan perjanjian yang benar-benar 

dilakukan oleh para petani penggarap dengan 

kesungguhan hati tanpa ada paksaan karena mereka ingin 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Pada umumnya penggarap sawah melakukan ngedok 

adalah tidak mempunyai tanah garapan atau sawahnya 

sedikit sehingga tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

                                                             
133

 Samakun, Wawancara, Podang Bendoroto, 22 November 2019 
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keluarga. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Bugel  sebagai berikut: 

“Saya sendiri dan untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga”.
134

 

Perjanjian ngedok juga terjadi dikarenakan pemilik 

lahan tidak dapat mengerjakan sawah miliknya. Pemilik 

tidak mempunyai waktu, oleh karena itu pemilik 

menawarkan kepada orang lain yang mau mengerjakan 

sawahnya dengan cara bagi hasil.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan pemilik 

lahan yaitu Bapak Matuki menyatakan sebagai berikut:  

“Daripada nanti sawahku terlantar karena tidak ada 

waktu yang cukup untuk mengurus dan mengolahnya, 

maka saya sengaja menawarkan kepada orang lain untuk 

dikerjakan dengan baik dengan cara bagi hasil.”
135

 

Sedangkan Bapak Imam yang memiliki lahan 

mengatakan bahwa: 

“Kadang saya merasa sedikit kecewa sama hasil 

ngedok sawah, soalnya ada beberapa penggarap sawah 

                                                             
134

Bugel, Wawancara, Podang Bendoroto, 24 November 2019 
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Matuki, Wawancara, Podang Bendoroto, 24 November 2019 
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yang tidak jujur saat proses ngedok bilangnya mau 

ditanami padi saja,tetapi nanti juga di tanami sayuran yang 

lain.”
136

 

 Ada beberapa hal yang terkadang membuat kecewa 

pemilik lahan dalam akad kerjasama praktik ngedok sawah 

ini. Seperti adanya ketidakjujuran dari penggarap lahan 

ketika penggarap menanami tanaman lain selain yang 

diawal katakan.  

Jadi menurut Bapak Imam bahwa dalam akad ngedok 

sawah ada beberapa praktik yang bermasalah, seperti 

penggarap lahan yang hanya melaporkan satu jenis 

tanaman kepada pemilik lahan. Ada juga yang pada 

akadnya ngedok sawah padi ternyata dalam praktiknya 

penggarap lahan menanami jagung. Dan sering terjadi 

penggarap menanami pinggiran sawah dengan sayuran 

seperti kangkung, kacang panjang ataupun tanaman lain 

yang nantinya bisa dijual dan dimanfaatkan penggarap 

lahan tanpa sepengetahuan pemilik lahan.  

 Perjanjian kerjasama maro dan ngedok ini dilakukan 

oleh para petani Desa Bendoroto guna memanfaatkan 

lahan pertanian untuk bertanam. Kerjasama ini bertujuan 
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Imam, Wawancara, Podang Bendoroto, 26 November 2019 



120 

 

 

 

untuk kesejahteraan mayarakat sekitar sekaligus 

melakukan pengelolaan lahan kosong. Akad kerjasama ini 

juga dilengkapi dengan perjanjian kerjasama yang akan 

diperbarui setiap satu kali masa panen. Selain perjanjian 

kerjasama juga terdapat kesepakatan bersama antara para 

petani mengenai pemanfaatan lahan yang dikerjasamakan 

untuk lahan pertanian. Kalau dilihat dari hasil wawancara 

diatas warga mengutamakan pemanfaatan lahan sebagai 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dari 

pada lahan sawah tidak terurus.   

b) Isi Perjanjian Kerjasama, Mekanisme, dan Sistem Bagi 

Hasil 

Sesuai dengan syarat sahnya perjanjian, para pihak 

pemilik dan penggarap lahan sepakat, cakap dan 

memenuhi adanya objek dalam melakukan kerjasama 

penggarapan sawah sesuai perjanjian. Adapun jenis 

perjanjian yang digunakan adalah perjanjian timbal balik 

yakni perjanjian yang membebani hak dan kewajiban 

kedua belah pihak. Mengenai jenis tanaman yang 

disepakati diawal hanya satu jenis saja yaitu tanaman padi. 

Tetapi dalam praktiknya pihak penggarap menanami lahan 

lebih dari satu jenis tanaman selain padi yang 
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mengakibatkan wanprestasi dimana pihak penggarap 

melakukan apa yang diperjanjikan tetapi tidak 

sebagaimana yang diperjanjikan. Mekanisme yang 

dilakukan antara pemilik lahan dengan penggarap meliputi 

kegiatan pemanfaatan, dimana para petani desa yang telah 

menjadi penggarap lahan bertugas mengelola, menjaga, 

merawat, dan memanen hasil lahan sawah  

pertanian.Kerjasama ini menggunakan sistem bagi hasil 

antara pemilik dengan penggarap lahan dengan pembagian 

maro setengah- setengah dari hasil panen dan ngedok 

sepertiga dari hasil panen. Apabila  hasil panen buruk 

maka di bagi seadanya dari hasil panen meskipun hasilnya 

sedikit. Dari hasil penelitian ini untuk sistem bagi hasil 

kerjasama maro sebagaimana diungkapkan oleh Bapak 

Taslim  sebagai berikut:  

“Sistem bagi hasil kerjasama maro yaitu setengah- 

setengah dari hasil panen,.” 
137

 

 

Demikian juga diungkapkan oleh Bapak Suryanto 

selaku pemilik lahan dengan cara ngedok sebagai berikut: 
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“Kerjasama dengan sistem bagi hasil ngedok yaitu 

sepertiga dari hasil panen, karena untuk benih, pupuk, dan 

obat-obatan saya yang menanggung sedangkan penggarap 

hanya mengelola.”
138

 

 

B. Temuan Penelitian  

Kerjasama penggarapan sawah di Desa Bendoroto di bidang 

pertanian dilakukan atas dasar kesepakatan pengelolaan sawah 

antara penggarap dengan pemilik lahan. Perjanjian kerjasama ini 

dilakukan secara lisan antara petani penggarap dengan pemilik 

lahan.  

Dalam perjanjian kerjasama antara para petani penggarap 

melakukan penggarapan sawah meliputi pemanfaatan, penanaman, 

pemeliharaan dan pemanenan. Kerjasama ini menggunakan sistem 

bagi hasil dengan ketentuan maro setengah- setengah dari hasil 

panen dan jika ngedok sepertiga dari hasil panen. Akan tetapi 

dalam praktiknya mekanisme bagi hasil ini kurang sesuai dengan 

ketentuan dalam perjanjian kerjasama bahkan perjanjian kerjasama 

tersebut lebih cenderung merugikan salah satu pihak yaitu pemilik 

lahan. Apabila dalam akad mengenai jenis tanaman tidak sama 

dengan yang disepakati sebelumnya.   
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 Berkaitan dengan peggarapan lahan sawah pada musim 

kemarau membuat  bagian hasil yang tidak pasti, masyarakat tidak 

begitu peduli karena mereka sudah merasa cukup dengan bercocok 

tanam dengan cara pengairan dengan cara ngetel, sebagai sumber 

penghasilan. Akan tetapi para petani desa juga sudah biasa 

melakukan hal tersebut tanpa sepengetahuan pihak pemilik lahan 

dan hal ini sangat bertentangan dengan isi perjanjian kerjasama. 

 

C. Analisis Temuan Penelitian 

Dalam kehidupan sehari hari manusia akan selalu 

membutuhkan satu sama lain dalam memenuhi dan mencukupi 

kebutuhannya. Seperti yang dilakukan masyarakat Desa Bendoroto 

Kecamatan Munjungan Trenggalek, telah melakukan kerjasama 

penggarapan sawaha antara penggarap dengan pihak pemilik lahan.  

Kerjasama ini dilakukan oleh para petani Desa Bendoroto 

untuk memanfaatkan lahan sawah untuk bertanam. Kerjasama ini 

bertujuan saling tolong- menolong, dan untuk kesejahteraan 

mayarakat sekitar sekaligus melakukan pengelolaan terhadap lahan 

sawah yang kosong. Akad kerjasama dilengkapi dengan perjanjian 

kerjasama dengan sistem bagi hasil maro setengah- setengah dari 

hasil panen, jika ngedok sepertiga dari hasil panen.  

Secara umum sebuah perjanjian dibuat agar salah satu dari 

yang melakukan perikatan tidak melakukan tindakan 
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penyelewengan. Dalam perikatan ada  yang berupa kewajiban 

memberikan / menyerahkan sesuatu seperti penggarap memberikan 

hasil panen kepada pemilik lahan.Namun pada akad 

pelaksanaannya dalam kerjasama penggarapan sawah tersebut ada 

masalah mengenai jenis tanaman yang tidak sesuai diawal 

perajanjian.




